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Abstract: This study aims to analyze the Cost of Goods Produced (COGP) and selling price
at UMKM Pancong Lumer Pontianak using the full costing and cost plus pricing methods. A
descriptive quantitative approach was applied through observation, interviews, and
documentation of 300 portions produced in March 2026. The findings show that the COGP
per portion calculated using full costing was IDR 17,050, while the ideal selling price with a
20% profit target based on cost plus pricing reached IDR 20,500. This amount exceeded the
actual average selling price of IDR 13,500, resulting in a difference of IDR 7,000. The results
indicate that the current selling price has not fully covered production costs. These
calculations may serve as an evaluation tool to improve cost efficiency and business
sustainability.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis Harga Pokok Produksi (HPP) dan harga jual
pada UMKM Pancong Lumer Pontianak menggunakan metode full costing dan cost plus
pricing. Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi terhadap 300 porsi produksi bulan Maret 2026. Hasil penelitian
menunjukkan HPP per porsi sebesar Rp17.050 dengan metode full costing, sedangkan harga
jual ideal berdasarkan target laba 20% melalui cost plus pricing sebesar Rp20.500. Nilai
tersebut lebih tinggi dibandingkan harga jual aktual rata-rata Rp13.500 sehingga terdapat
selisih Rp7.000. Hal ini menunjukkan bahwa harga jual yang diterapkan belum mampu
menutupi seluruh biaya produksi. Perhitungan ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi pelaku
usaha dalam meningkatkan efisiensi biaya dan menjaga keberlangsungan usaha.

Kata Kunci: Full Costing, Cost Plus Pricing, HPP, UMKM.

PENDAHULUAN
UMKM memiliki peranan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional
karena dapat membantu meningkatkan pendapatan masyarakat, membuka lapangan kerja, dan
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menggerakkan aktivitas ekonomi daerah. Namun, banyak UMKM masih mengalami kendala
dalam menghitung biaya produksi secara lengkap sehingga harga jual yang ditetapkan belum
sepenuhnya mencerminkan biaya sebenarnya. Agar dapat bertahan dan berkembang, pelaku
UMKM perlu mengelola usaha secara tepat, terutama aspek produksi dan keuangan.
Pengelolaan produksi yang baik membantu pelaku usaha mengetahui jumlah biaya, sehingga
laba dapat dihitung jelas dan keputusan harga dibuat rasional (Harjanti & Murwanti, 2021).

Tujuan utama usaha adalah memperoleh laba optimal dan berkelanjutan. Laba berasal
dari selisih pendapatan penjualan dan biaya. Pendapatan dipengaruhi harga jual, sedangkan
harga jual yang tepat harus didasarkan pada perhitungan biaya produksi yang akurat. Biaya
untuk menghasilkan produk disebut harga pokok produksi, yaitu seluruh biaya untuk
mengolah bahan baku menjadi produk jadi. Harga pokok produksi merupakan seluruh biaya
yang dikeluarkan dalam proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi yang terdiri atas
biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik (Indraswari, P. S., &
Siswanti, 2022). Ketidaktepatan perhitungan harga pokok produksi dapat menyebabkan harga
jual menjadi kurang tepat sehingga laba yang diperoleh usaha tidak optimal bahkan
berpotensi menimbulkan kerugian (Febriansyah et al., 2025).

Dalam praktiknya, UMKM tidak bebas menentukan harga jual. Pelaku usaha mikro dan
kecil cenderung berada pada posisi sebagai price taker dibandingkan price setter. Oleh
karena itu, harga jual harus menyesuaikan harga pasar, pesaing, dan daya beli konsumen.
Rahmatika et al., (2022) menjelaskan bahwa harga terlalu tinggi dapat menurunkan daya beli,
sedangkan harga terlalu rendah dapat memengaruhi laba perusahaan. Karena itu, UMKM
tetap perlu mengetahui harga pokok produksi secara akurat sebagai batas minimum harga
layak. Penetapan harga merupakan salah satu keputusan strategis yang berpengaruh terhadap
keuntungan usaha. Strategi harga yang kurang tepat dapat mengurangi profitabilitas karena
tidak mampu menyeimbangkan antara biaya, permintaan, dan perilaku konsumen. Oleh sebab
itu, sebelum menetapkan strategi harga, pelaku usaha perlu mengetahui biaya produksi secara
akurat agar harga yang ditetapkan tetap mampu menutup seluruh biaya dan menghasilkan
laba yang diharapkan (Wu et al., 2022).

Metode full costing menghitung biaya produksi secara menyeluruh karena memasukkan
bahan baku, tenaga kerja langsung, serta overhead tetap dan variabel (Harjanti & Murwanti,
2021). Faradela et al., (2022) menjelaskan bahwa metode full costing menghasilkan
perhitungan biaya yang lebih akurat karena seluruh unsur biaya produksi diperhitungkan
dalam penentuan harga pokok produksi. Metode full costing menghitung biaya produksi
dengan memasukkan seluruh unsur biaya produksi, sehingga perhitungan harga pokok
produksi menjadi lebih lengkap dan akurat (L. S. A. Melati, S. Guntur, F. Najiyah, 2022).
Namun, bagi UMKM sebagai price taker, hasil perhitungan lebih tepat digunakan sebagai
alat evaluasi harga. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perhitungan harga
pokok produksi pada UMKM masih belum dilakukan secara lengkap. Beberapa komponen
biaya produksi sering kali belum diperhitungkan sehingga informasi biaya yang dihasilkan
kurang akurat dan dapat memengaruhi penetapan harga jual (Israviana et al., 2025; Purwanto
& Watini, 2020).

UMKM Pancong Lumer Pontianak yang berada di JL. Moh. Isja, Bansir Laut, Kec.
Pontianak Tenggara, Kota Pontianak, Kalimantan Barat merupakan usaha kuliner yang
memproduksi pancong berbagai varian rasa. Usaha ini menghadapi tantangan pengelolaan
biaya bahan baku, tenaga kerja, kemasan, gas, listrik, air, dan operasional lain. Sementara
harga jual harus mempertimbangkan pesaing dan kesediaan konsumen membeli. Berdasarkan
kondisi tersebut, kajian ini menganalisis harga pokok produksi dan harga jual menggunakan
metode full costing dan cost plus pricing agar pelaku usaha mengetahui biaya produksi secara
akurat, menilai kelayakan harga jual, dan menentukan strategi harga yang kompetitif serta
mendukung keberlangsungan usaha.

16 | Page


https://greenationpublisher.org/JGIA

https://greenationpublisher.org/JGIA Vol. 4, No. 2, Mei — Juli 2026

Harga pokok produksi adalah seluruh pengeluaran yang digunakan dalam proses
mengubah bahan baku menjadi produk siap jual, yang mencakup biaya bahan baku, tenaga
kerja langsung, serta biaya overhead pabrik. Bagi pelaku usaha, harga pokok produksi
menjadi dasar penting karena menunjukkan biaya yang melekat pada setiap produk yang
dijual. Noviasari, Evi, Alamsyah, (2020) menjelaskan bahwa perhitungan harga pokok
produksi yang dilakukan secara lengkap menjadi dasar dalam penetapan harga jual yang lebih
tepat karena memperhitungkan seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses produksi.
Dalam praktik UMKM, perhitungan HPP sering dilakukan secara sederhana. Pelaku usaha
umumnya hanya menghitung biaya langsung, seperti bahan baku utama, sementara biaya lain
seperti gas, listrik, air, kemasan, penyusutan peralatan, dan pemeliharaan tidak selalu
dimasukkan. Akibatnya, HPP dapat lebih rendah dari biaya sebenarnya. Lestari, L., Awalia,
E. N., & Sari, (2024) menyatakan bahwa perhitungan harga pokok produksi dapat menjadi
kurang tepat apabila biaya overhead pabrik dan biaya penyusutan belum dimasukkan secara
lengkap dalam proses perhitungan biaya produksi.

Metode full costing adalah metode perhitungan harga pokok produksi yang
memperhitungkan seluruh komponen biaya produksi, baik biaya tetap maupun biaya variabel.
Komponen tersebut meliputi biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, overhead pabrik
variabel, serta overhead pabrik tetap. L. S. A. Melati, S. Guntur, F. Najiyah, (2022)
menjelaskan bahwa metode full costing digunakan untuk menghitung harga pokok produksi
dengan memasukkan seluruh komponen biaya produksi agar penetapan biaya dan harga jual
dapat dilakukan secara lebih tepat. Putra & Fitriya, (2024) menunjukkan bahwa metode full
costing menghasilkan harga pokok produksi yang lebih tinggi dibandingkan perhitungan
sederhana karena seluruh biaya produksi, termasuk overhead tetap dan penyusutan peralatan,
diperhitungkan dalam proses produksi. Sejalan dengan itu, Febriansyah et al., (2025)
menjelaskan bahwa perhitungan harga pokok produksi yang tepat perlu memperhatikan
seluruh unsur biaya produksi, seperti bahan baku, tenaga kerja, dan overhead pabrik, agar
harga jual yang ditetapkan dapat mencerminkan biaya sebenarnya serta mengurangi risiko
penetapan harga yang terlalu rendah maupun terlalu tinggi. Dalam kajian ini, metode full
costing digunakan untuk menghitung HPP UMKM Pancong Lumer Pontianak secara lebih
lengkap, kemudian dibandingkan dengan perhitungan pelaku usaha. Untuk rumus
perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing adalah sebagai berikut
(Harjanti & Murwanti, 2021):

HPP Full Costing = Biaya Bahan Baku + Biaya Tenaga Kerja Langsung + Biaya Overhead
Pabrik Variabel + Biaya Overhead Pabrik Tetap

Penetapan harga jual adalah proses menentukan besarnya nilai yang harus dibayar
konsumen terhadap produk yang ditawarkan oleh perusahaan atau pelaku usaha. Harga jual
perlu ditetapkan secara tepat karena berkaitan dengan pendapatan, laba, daya saing, dan
keberlangsungan usaha. Febrianti, Riska, (2022) menyatakan bahwa perhitungan harga pokok
produksi dengan metode full costing dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan harga
jual, karena metode ini memasukkan seluruh unsur biaya produksi, baik biaya tetap maupun
biaya variabel, sehingga harga yang ditetapkan lebih mencerminkan biaya sebenarnya dan
dapat mendukung pencapaian laba usaha. Pada UMKM, harga jual tidak dapat ditentukan
bebas karena usaha mikro dan kecil cenderung harus mempertimbangkan harga pasar,
pesaing, daya beli, dan kesediaan konsumen membayar. Rahmatika et al., (2022) menjelaskan
bahwa harga terlalu tinggi dapat menurunkan daya beli, sedangkan harga terlalu rendah dapat
memengaruhi laba.

Metode cost plus pricing merupakan metode penentuan harga jual dengan cara
menambahkan mark-up atau persentase laba pada harga pokok produksi. Zurmansyah &
Noviriani, (2025) menjelaskan bahwa harga jual dapat ditetapkan dengan menambahkan
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mark-up pada HPP yang telah dihitung menggunakan metode full costing. Israviana et al.,
(2025) juga menjelaskan bahwa metode ini menambahkan margin keuntungan agar seluruh
biaya tertutup dan laba tercapai. Rumus sederhananya menurut Israviana et al., (2025) adalah:

Harga Jual = Biaya Per Porsi + (Target Laba x Biaya Per Porsi)

Dalam konteks UMKM, hasil perhitungan cost plus pricing tidak langsung diterapkan
sebagai harga jual akhir karena tetap harus mempertimbangkan daya beli dan harga pesaing.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini cost plus pricing digunakan sebagai alat evaluasi untuk
menilai apakah harga jual Pancong Lumer Pontianak sudah mampu menutup seluruh biaya
produksi dan menghasilkan laba yang wajar.

METODE
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif karena berfokus pada
pengolahan data berbentuk angka, seperti biaya bahan baku, biaya overhead pabrik, jumlah
produksi, harga jual, harga pokok produksi, dan target laba. Penelitian kuantitatif digunakan
untuk menganalisis data berbentuk angka melalui perhitungan terukur agar hasil penelitian
dapat menjawab tujuan penelitian secara jelas (Rizka Zulfikar, Fifian Permata Sari et al.,
2024). Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi secara
langsung pada UMKM Pancong Lumer Pontianak. Data yang digunakan berupa data primer
yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik, jumlah produksi,
harga jual, serta data pendukung lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Perhitungan harga
pokok produksi dilakukan menggunakan metode full costing, sedangkan penetapan harga jual
menggunakan metode cost plus pricing. Pendekatan dalam penelitian ini sejalan dengan
penelitian Majid et al., (2023) yang menerapkan metode full costing dalam menghitung harga
pokok produksi dan metode cost plus pricing untuk menentukan harga jual pada UMKM.

Ruang Lingkup, Populasi, dan Sampel Penelitian

Penelitian dilakukan pada UMKM Pancong Lumer yang beralamat di JI. Moh. Isja,
Bansir Laut, Kecamatan Pontianak Tenggara, Kota Pontianak, Kalimantan Barat. Usaha ini
dimiliki oleh Astuti, berdiri pada tahun 2024, memiliki satu karyawan, dan bergerak di
bidang kuliner dengan produk utama pancong lumer berbagai varian rasa. Data yang
digunakan adalah data produksi dan biaya bulan Maret 2026. Populasi penelitian mencakup
seluruh data biaya produksi, harga jual, dan penjualan selama periode penelitian, sedangkan
sampel ditentukan dari produksi bulan Maret 2026 sebanyak 300 porsi yang seluruhnya
terjual. Produk yang dianalisis meliputi seluruh varian, sehingga penelitian menggunakan
pendekatan rata-rata, yaitu total biaya produksi bulanan dibagi total porsi yang diproduksi.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi guna memperoleh data yang lebih lengkap serta sesuai dengan kebutuhan
perhitungan penelitian. Pemi lihan teknik tersebut sejalan dengan Sugiyono (2023), yang
menyatakan bahwa data penelitian dapat diperoleh melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, maupun penggabungan beberapa teknik atau triangulasi. Observasi dilakukan
dengan mengamati proses produksi dan penjualan, termasuk penggunaan bahan baku,
topping, listrik, gas, serta jumlah produk. Wawancara dilakukan kepada pemilik usaha untuk
memperoleh profil UMKM, proses produksi, cara penetapan harga jual, jumlah produksi,
harga jual aktual, dan target laba. Berdasarkan wawancara, target laba yang digunakan adalah
20% dari biaya yang dihitung. Dokumentasi dilakukan melalui pengumpulan daftar harga

18 | Page


https://greenationpublisher.org/JGIA

https://greenationpublisher.org/JGIA Vol. 4, No. 2, Mei — Juli 2026

produk, bahan baku, topping, biaya overhead, biaya administrasi, data penjualan, dan daftar
peralatan produksi.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
mengidentifikasi seluruh biaya pada bulan Maret 2026, kemudian mengelompokkannya ke
dalam biaya produksi dan biaya nonproduksi. Biaya administrasi Rp25.500 dikategorikan
sebagai biaya nonproduksi dan tidak termasuk biaya produksi utama, tetapi tetap
dipertimbangkan dalam evaluasi biaya usaha dan penentuan harga jual. Perhitungan
dilakukan dengan rumus berikut (Harjanti & Murwanti, 2021):

HPP Full Costing = Biaya Bahan Baku + Biaya Tenaga Kerja Langsung + Biaya Overhead
Pabrik Variabel + Biaya Overhead Pabrik Tetap

HPP per porsi dihitung dari total HPP dibagi jumlah produksi. Harga jual aktual rata-rata
dihitung dari total penjualan dibagi jumlah porsi terjual. Dengan total penjualan Rp4.000.000
dan 300 porsi terjual, harga jual rata-rata aktual sebesar Rp13.333 atau dibulatkan Rp13.500.
Harga jual cost plus pricing dihitung dengan rumus berikut (Harjanti and Murwanti, 2021):

Harga Jual = Biaya Per Porsi + (Target Laba x Biaya Per Porsi)
Kemudian dibandingkan dengan harga jual aktual sebagai alat evaluasi harga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada UMKM Pancong Lumer Pontianak yang berlokasi di JI.
Moh. Isja, Bansir Laut, Kecamatan Pontianak Tenggara, Kota Pontianak, Kalimantan Barat.
Usaha ini dimiliki oleh Astuti dan berdiri pada tahun 2024. Produk yang dijual berupa
pancong lumer dengan beberapa varian rasa, seperti polos, tiramisu, matcha, coklat, keju,
vanila, taro, strawberry, choco crunchy, meses susu, oreo susu, dan keju susu. Berdasarkan
data bulan Maret 2026, jumlah produksi yang dianalisis sebanyak 300 porsi dan seluruhnya
terjual.

Penetapan harga jual pada UMKM Pancong Lumer Pontianak masih mempertimbangkan
harga pasar, harga pesaing, dan daya beli konsumen. Kondisi ini menunjukkan bahwa harga
jual belum sepenuhnya didasarkan pada perhitungan biaya produksi yang terstruktur.
Perhitungan harga pokok produksi penting dilakukan agar pelaku usaha dapat mengetahui
besarnya biaya yang dikeluarkan dalam proses menghasilkan produk. Faradela, Anggriani
and Noviantoro (2022) menjelaskan bahwa ketepatan perhitungan harga pokok produksi
menjadi dasar penting dalam menentukan harga jual agar seluruh biaya produksi dapat
tertutupi dan laba usaha dapat diperoleh secara optimal. Berdasarkan hal tersebut, penelitian
ini melakukan perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing serta penentuan
harga jual menggunakan metode cost plus pricing.
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Tabel 1. Biaya Bahan Baku Adonan Pancong Bulan Maret 2026

Keterangan Kuantitas Harga Satuan Total Harga Perbulan

Tepung terigu 1 kg 15.000 450.000
Telur 5 butir 11.000 330.000
Gula 1/2 kg 10.000 300.000
Margarin 200 gram 9.000 270.000
Susu 1.500 ml 26.000 780.000
Baking soda 1 sdt 220 6.600

Baking powder 2 sdt 600 18.000

Total 60 butir (10 porsi) 71.820 2.154.600

Sumber: data UMKM Pancong Lumer Pontianak, 2026

Berdasarkan Tabel 1, total biaya bahan baku adonan yang dikeluarkan dalam satu kali
proses produksi sebesar Rp71.820. Satu kali produksi menghasilkan 60 butir pancong atau 10
porsi. Jika produksi dilakukan selama 30 hari, maka total biaya bahan baku adonan selama
bulan Maret 2026 adalah Rp2.154.600. Biaya tersebut menjadi komponen utama dalam
perhitungan harga pokok produksi karena digunakan secara langsung dalam proses
pembuatan pancong.

Tabel 2. Biaya Bahan Baku Topping Pancong Bulan Maret 2026

Keterangan  Kuantitas U] Ry
Perbulan

Tiramisu 300 gram 18.000
Susu 1 kg 29.200
Matcha 300 gram 18.000
Coklat 300 gram 18.000
Keju 300 gram 18.000
Vanila 300 gram 17.500
Taro 300 gram 18.000
Strawberry 300 gram 18.000
Choco Crunchy 350 gram 25.900
Meses 1 kg 30.000
Oreo 1 kg 26.500
Kacang tanah 500 gram 28.500
Choco chip 500 gram 36.800
Marshmellow 50 gram 25.500
Almond slice 100 gram 18.700
Blueberry 500 gram 12.800

Total 359.400

Sumber: data UMKM Pancong Lumer Pontianak, 2026

Tabel 2 menunjukkan bahwa biaya topping selama Maret 2026 sebesar Rp359.400.
Topping digunakan untuk membedakan varian produk, sehingga tetap berkaitan langsung
dengan produk yang dijual. Dengan demikian, total biaya bahan baku produksi Pancong
Lumer Pontianak adalah Rp2.514.000, yang berasal dari biaya adonan Rp2.154.600 ditambah
biaya topping Rp359.400.

Selain biaya bahan baku, UMKM juga mengeluarkan biaya tenaga kerja sebesar
Rp1.500.000 per bulan untuk satu orang karyawan pada bagian penjualan. Dalam penelitian
ini biaya tenaga kerja tetap dimasukkan karena pelaku usaha belum memisahkan biaya
produksi dan operasional secara rinci. Meskipun karyawan bertugas pada bagian penjualan,
biaya tersebut tetap memengaruhi kemampuan usaha dalam menutup pengeluaran
operasional.

Biaya overhead pabrik variabel selama Maret 2026 terdiri dari listrik Rp450.000,
kantong plastik Rp44.000, gas Rp48.000, sendok Rp36.300, dan kotak Rp75.000, dengan

20 | Page


https://greenationpublisher.org/JGIA

https://greenationpublisher.org/JGIA Vol. 4, No. 2, Mei — Juli 2026

total Rp653.300. Biaya ini mendukung kegiatan produksi dan penyajian produk. Harjanti and
Murwanti (2021) menjelaskan bahwa biaya overhead pabrik merupakan biaya produksi selain
bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung yang perlu dimasukkan agar perhitungan
harga pokok produksi lebih akurat.

UMKM Pancong Lumer Pontianak juga memiliki biaya tetap berupa kompor Rp138.000,
cetakan pancong Rp100.000, dan sewa tempat Rp350.000 per bulan. Penyusutan kompor dan
cetakan dengan umur ekonomis 24 bulan adalah Rp9.917 per bulan. Penyusutan perlu
dihitung karena alat produksi mengalami penurunan manfaat. Faradela, Anggriani and
Noviantoro (2022) menyatakan bahwa pengabaian penyusutan aset tetap dapat membuat HPP
kurang akurat. Biaya administrasi dan umum sebesar Rp25.500 tetap digunakan sebagai
informasi pendukung dalam perhitungan harga jual berbasis cost plus pricing.

Tabel 3. Biaya Tenaga Kerja Bulan Maret 2026

Keterangan Kuantitas ~ Total harga
Perbulan
Bagian Penjualan 1 orang 1.500.000
Total 1.500.000

Sumber: data UMKM Pancong Lumer Pontianak, 2026

Berdasarkan Tabel 3, biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh UMKM Pancong Lumer
Pontianak sebesar Rp1.500.000 per bulan. Tenaga kerja tersebut berjumlah satu orang dan
bertugas pada bagian penjualan. Dalam penelitian ini, biaya tenaga kerja tetap ditampilkan
karena menjadi bagian dari total biaya usaha yang perlu diperhatikan dalam penentuan harga
jual. Meskipun tugas utama karyawan berada pada bagian penjualan, biaya tersebut tetap
berpengaruh terhadap kemampuan usaha dalam menutup seluruh pengeluaran operasional.

Tabel 4. Biaya Overhead Pabrik Variabel Bulan Maret 2026
Harga Total Harga

Keterangan Kuantitas Satuan Perbulan
Listrik Perhari 15.000 450.000
Kantong plastik 4 pak 11.000 44.000
Gas 2 tabung 24.000 48.000
Sendok 300 buah 12.100 36.300
Kotak Kemasan 300 buah 25.000 75.000

Total BOP variabel 653.300

Sumber: data UMKM Pancong Lumer Pontianak, 2026

Tabel 4 menunjukkan bahwa biaya overhead pabrik variabel yang dikeluarkan selama
bulan Maret 2026 mencapai Rp653.300. Biaya tersebut meliputi listrik, kantong plastik, gas,
sendok, dan kotak. Seluruh komponen biaya tersebut digunakan untuk menunjang proses
produksi serta penyajian produk kepada konsumen. Menurut Harjanti and Murwanti (2021),
biaya overhead pabrik merupakan biaya produksi selain bahan baku langsung dan tenaga
kerja langsung yang tetap perlu dimasukkan dalam perhitungan harga pokok produksi agar
hasil perhitungan menjadi lebih akurat.

Tabel 5. Biaya Overhead Pabrik Tetap dan Penyusutan Peralatan

Keterangan Kuantitas HEEY [
Perbulan
Kompor 1 tungku 1 buah 138.000
Cetakan pancong 1 buah 100.000
Sewa tempat/stand Perbulan 350.000
Total 588.000

Sumber: data UMKM Pancong Lumer Pontianak, 2026
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Selain biaya overhead variabel, UMKM Pancong Lumer Pontianak juga memiliki biaya
tetap berupa kompor, cetakan pancong, dan sewa tempat. Untuk kompor dan cetakan
pancong, penelitian ini menggunakan perhitungan penyusutan dengan umur ekonomis 24
bulan. Dengan demikian, rumus penyusutan peralatan dihitung sebagai berikut:

| Penyusutan per bulan = (Rp138.000 + Rp100.000) + 24 bulan = Rp9.917 |

Penyusutan peralatan perlu diperhitungkan karena peralatan produksi mengalami
penurunan manfaat selama digunakan. Putra and Fitriya (2024) menyatakan bahwa
pengabaian biaya penyusutan dapat membuat perhitungan harga pokok produksi menjadi
lebih rendah dari biaya sebenarnya. Hal yang sama juga ditemukan oleh Ahdafauzi et al.,
(2023) dan Lestari, L., Awalia, E. N., & Sari, (2024), bahwa pelaku usaha yang belum
memasukkan biaya penyusutan aset tetap dan biaya overhead secara lengkap cenderung
menghasilkan perhitungan harga pokok produksi yang kurang akurat.

Tabel 6. Biaya Administrasi dan Umum Bulan Maret 2026
Keterangan Kuantitas  Total Harga Perbulan

Buku paperline 1 buah 5.000
ATK 1 buah 4.000
Kalkulator 1 buah 16.500

Total 25.500

Sumber: data UMKM Pancong Lumer Pontianak, 2026

Tabel 6 menunjukkan bahwa biaya administrasi dan umum yang dikeluarkan sebesar
Rp25.500. Biaya tersebut tidak termasuk ke dalam biaya produksi langsung, namun tetap
menjadi bagian dari biaya operasional usaha. Dalam penetapan harga jual menggunakan
metode cost plus pricing, biaya administrasi dapat dijadikan sebagai informasi pendukung
agar harga yang ditentukan mampu menutupi seluruh pengeluaran usaha secara lebih
menyeluruh.

Tabel 7. Rekapitulasi Biaya Berdasarkan Data Penelitian Bulan Maret 2026

Keterangan Total Harga
Biaya bahan baku adonan 2.154.600
Biaya bahan baku topping 359.400
Biaya tenaga kerja 1.500.000
Biaya overhead pabrik variable 653.300
Biaya penyusutan kompor dan cetakan 9.917
Biaya administrasi dan umum 25.500
Total 5.115.017
HPP Perporsi (300 porsi) 17.050

Sumber: data UMKM Pancong Lumer Pontianak, 2026

Berdasarkan Tabel 7, total biaya pada bulan Maret 2026 sebesar Rp5.115.017 dengan
jumlah produksi sebanyak 300 porsi. Oleh karena itu, harga pokok produksi per porsi
diperoleh dari perhitungan Rp5.115.017 dibagi 300 sehingga menghasilkan Rp17.050. Hasil
ini menunjukkan bahwa biaya yang melekat pada setiap porsi pancong menjadi lebih tinggi
ketika seluruh komponen biaya dihitung secara lengkap. Perhitungan ini sesuai dengan
pendekatan full costing karena memasukkan unsur biaya variabel maupun tetap. Harjanti and
Murwanti (2021) menjelaskan bahwa full costing memperhitungkan biaya bahan baku, tenaga
kerja langsung, serta overhead pabrik variabel dan tetap, sehingga mampu memberikan
gambaran biaya produksi yang lebih menyeluruh dibandingkan perhitungan sederhana.
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Tabel 8. Perhitungan Harga Jual dengan Metode Cost Plus Pricing

Keterangan Total Harga
Harga pokok produksi per porsi Rp17.050
Target laba 20%
Nilai laba per porsi Rp3.410
Harga jual berdasarkan cost plus pricing Rp20.460
Total Rp20.500

Sumber: data UMKM Pancong Lumer Pontianak, 2026

Tabel 8 menunjukkan bahwa harga jual berdasarkan metode cost plus pricing sebesar
Rp20.460 per porsi dan dibulatkan menjadi Rp20.500. Nilai tersebut diperoleh dari hasil
perhitungan Rpl17.050 ditambah laba sebesar 20% dari Rp17.050. Menurut Dari and
Trisnawati (2024), cost plus pricing dilakukan dengan menghitung biaya produksi sebagai
dasar penentuan harga jual, kemudian menambahkan mark-up atau laba yang diharapkan.

Tabel 9. Perbandingan Harga Jual Aktual dan Harga Jual Cost Plus Pricing
Harga Perporsi

Keterangan

(Rp)
Harga jual aktual rata-rata UMKM 13.500
Harga jual berdasarkan cost plus pricing 20.500
Selisih harga jual 7.000

Sumber: data UMKM Pancong Lumer Pontianak, 2026

Berdasarkan Tabel 9, harga jual aktual rata-rata UMKM sebesar Rp13.500 per porsi,
sedangkan harga jual berdasarkan cost plus pricing sebesar Rp20.500 per porsi. Selisih
Rp7.000 menunjukkan bahwa harga jual aktual masih berada di bawah harga ideal
berdasarkan biaya penuh dan target laba 20%. Kondisi ini menunjukkan bahwa UMKM
Pancong Lumer Pontianak masih menghadapi kendala dalam penetapan harga jual karena
harga lebih banyak menyesuaikan kondisi pasar dan daya beli konsumen. Hal ini terjadi
karena UMKM cenderung berada pada posisi sebagai price taker sehingga harga tidak dapat
dinaikkan secara bebas tanpa mempertimbangkan pesaing dan konsumen. Koo and
Munandar (2022) menyatakan bahwa harga terlalu tinggi dapat menurunkan daya beli,
sedangkan harga terlalu rendah dapat mengurangi laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Arianingsih and Fauji (2022) yang
menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing
menghasilkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan perhitungan usaha karena seluruh biaya
produksi, termasuk biaya overhead dan penyusutan, dihitung secara lebih lengkap. Temuan
serupa dikemukakan Israviana et al. (2025), bahwa UMKM yang tidak memasukkan listrik,
depresiasi aset, administrasi, dan pemasaran akan menghasilkan HPP lebih rendah dari
kondisi sebenarnya.

Secara keseluruhan, full costing memberikan informasi biaya produksi per porsi yang
lebih jelas, sedangkan cost plus pricing menunjukkan harga jual ideal dengan target laba
20%. Namun, harga Rp20.500 lebih tepat digunakan sebagai alat evaluasi untuk menentukan
strategi harga, efisiensi biaya, pengelolaan topping, penyesuaian porsi, pemilihan pemasok,
atau variasi harga produk agar usaha tetap kompetitif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian pada UMKM Pancong Lumer Pontianak, perhitungan harga
pokok produksi menggunakan metode full costing menunjukkan bahwa total biaya produksi
selama bulan Maret 2026 sebesar Rp5.115.017 untuk 300 porsi produk, sehingga diperoleh
harga pokok produksi sebesar Rpl17.050 per porsi. Perhitungan tersebut telah mencakup
seluruh komponen biaya produksi, seperti bahan baku, tenaga kerja, overhead pabrik
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variabel, penyusutan peralatan, serta biaya operasional pendukung usaha, sehingga informasi
biaya yang dihasilkan menjadi lebih lengkap dan sesuai dengan kondisi usaha. Perhitungan
harga jual menggunakan metode cost plus pricing dengan target laba sebesar 20%
menghasilkan harga jual Rp20.500 per porsi. Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan harga
jual aktual rata-rata UMKM sebesar Rp13.500 per porsi, sehingga terdapat selisih sebesar
Rp7.000. Hal ini menunjukkan bahwa harga jual yang diterapkan saat ini masih belum
sepenuhnya mampu menutupi seluruh biaya produksi serta target laba yang diharapkan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa UMKM Pancong Lumer Pontianak berada
pada kondisi price taker, yaitu pelaku usaha yang belum dapat menetapkan harga secara
bebas karena masih harus menyesuaikan harga pasar, pesaing, dan kemampuan konsumen
dalam membeli produk. Oleh sebab itu, hasil perhitungan cost plus pricing lebih tepat
dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi dalam menentukan strategi harga, pengendalian biaya,
dan upaya menjaga keberlangsungan usaha dibandingkan dijadikan harga jual yang langsung
diterapkan kepada konsumen.
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